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Abstrak

Bencana gempa bumi memiliki dampak besar bagi kelompok rentan, termasuk penyandang disabilitas tuna
rungu yang menghadapi hambatan dalam menerima informasi audio, akses peringatan dini, dan materi edukasi
kebencanaan, sehingga meningkatkan risiko saat bencana terjadi. Sikap terhadap kesiapsiagaan berperan penting
dalam mendorong tindakan preventif dan respons yang tepat. Tujuan penelitian mengetahui hubungan antara
sikap terhadap kesiapsiagaan dan tingkat kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada siswa tuna rungu di SLB
Negeri Cicendo Kota Bandung. Metode penelitian Menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional dengan populasi seluruh siswa tuna rungu SLB Negeri Cicendo Kota Bandung yang terdiri dari kelas
X, Xl, dan XII. Sampel yang didapat berjumlah 38 responden dengan menggunakan teknik total sampling.
Dianalisis secara univariat menggunakan distribusi frekuensi dan persentase, serta secara bivariat menggunakan
pearson correlation. Hasil menunjukan bahwa seluruh siswa memiliki sikap yang positif (68,4%) dan tingkat
kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada tingkat kesiapsiapsiagaan siap (39,5%) dan sangat siap (23,7%). serta
terdapat hubungan positif sedang antara sikap dan kesiapsiagaan (p-value 0,000). Terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap terhadap kesiapsiagaan dan tingkat kesiapsiagaan gempa bumi pada siswa SLB Negeri
Cicendo Kota Bandung. Diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan pelatihan kesiapsiagaan bencana gempa
bumi secara rutin yang sesuai dengan karakteristik kelompok disabilitas.

Kata kunci : Disabilitas, Gempa Bumi, Kesiapsiagaan, Sikap, Tuna Rungu
Abstract

Earthquake disasters have a significant impact on vulnerable groups, including hearing-impaired individuals
who face challenges in receiving audio information, accessing early warnings, and disaster education materials,
which increases their risk during such events. Attitudes toward preparedness play an important role in
encouraging preventive actions and appropriate responses. Objective: To determine the relationship between
attitudes toward preparedness and the level of earthquake disaster preparedness among hearing-impaired
students at SLB Negeri Cicendo Kota Bandung. Methods: This study employed a quantitative cross-sectional
design with a population consisting of all hearing-impaired students at SLB Negeri Cicendo Bandung from
grades X, XIl, and XII. A total of 38 respondents were selected using total sampling. Data were analyzed
univariately using frequency distribution and percentages, and bivariately using Pearson correlation. Results:
Results showed that all students had a positive attitude (68.4%), and their level of earthquake disaster
preparedness was categorized as prepared (39.5%) and very prepared (23.7%). Additionally, there was a
moderate positive correlation between attitude and preparedness (p-value = 0.000). Conclusion: There is a
significant relationship between attitudes toward preparedness and the level of earthquake preparedness among
students at SLB Negeri Cicendo Kota Bandung. It is hoped that regular earthquake preparedness training will be
enhanced in accordance with the characteristics of the disabled group.
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Pendahuluan

Indonesia menjadi negara dengan
risiko tinggi terhadap berbagai bencana
alam. Melalui data World Risk Index pada
tahun 2025 menyatakan bahwa Indonesia
menempati posisi ketiga sebagai negara
paling rentan terhadap bencana alam
(Frege et al., 2025). Kondisi tersebut
terjadi karena Indonesia secara geografis
berasa pada tiga lempeng tektonik dunia,
yaitu Lempeng Indo-Australia, Lempeng
Eurasia, dan Lempeng Pasifik yang biasa
dikenal dengan sebutan Ring of Fire
(BNPB, 2016).

Indonesia  merupakan  negara
dengan jumlah penduduk yang padat
sehingga memiliki tingkat kerentanan yang
tinggi terhadap dampak yang ditimbulkan
olen bencana alam. Tanpa adanya
manusia, bencana alam tidak akan terjadi
dan hanya menjadi sebuah peristiwa alam
sehingga risiko bencana alam yang
ditandai dengan adanya hubungan antara
manusia dengan lingkungannya (Alfuadi
Nanda, 2023). Semakin tinggi jumlah serta
kepadatan  suatu  penduduk  dapat
meningkatkan kerugian yang dihasilkan
oleh bencana alam (Irmayani et al., 2018).

Pada tahun 2024, Indonesia tercatat
mengalami  3.472 peristiwa bencana.
Kejadian tersebut mengakibatkan 540
orang meninggal dunia, 63 orang
dinyatakan hilang serta 11.531 orang luka-
luka. Selain itu, sekitar 8.136.271 orang
terdampak dan mengungsi (BNPB, 2024).
Berdasarkan Indeks Risiko Bencana
Indonesia (2024), Maluku merupakan
provinsi dengan risiko bencana tertinggi
dimana gempa bumi sebagai jenis bencana
alam dengan tingkat risiko paling tinggi di
hampir seluruh kabupaten dan kota di
Indonesia. Tercatat bahwa Jawa Barat
termasuk provinsi di Pulau Jawa yang
memiliki tingkat risiko bencana alam
tertinggi, dengan 461 kejadian dan
berdasarkan data BMKG  Stasiun
Geofisika Bandung tercatat sebanyak
1.321 kali gempa bumi mengguncang
wilayah tersebut yang menjadikannya
salah satu provinsi yang mengalami gempa
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bumi terbanyak di antara provinsi lainnya
(BMKG, 2024; IRBI, 2024)

Menurut hasil asesmen lapangan
olen Faisal (2021) Sesar Lembang
berpotensi menyebabkan gempa bumi
dengan magnitudo sekitar 6,0-7,0 SR.
Data GPS menunjukan bahwa Sesar
Lembang masih aktif, dibuktikan dengan
adanya pergerakan sesar  walaupun
pergeserannya sangat kecil yakni sebesar
0.3-1.4 cm/tahun (Abidin et al., 2009).
Selain itu, Jawa Barat juga menghadapi
ancaman  gempa  megathrust  yang
bersumber dari zona subduksi di Samudra
Hindia dan salah satu skenario gempa
megathrust dalam penelitian yang telah
dilakukan menunjukan bahwa patahan
pada segmen selatan Jawa Barat dapat
memicu gempa bumi hingga Mw 8,9
(Widiyantoro et al., 2020).

Untuk menurunkan dampak yang
ditimbulkan, diperlukan integrasi
pembangunan wilayah yang mengarah
pada tindakan mitigasi yang sesuai dengan
karakteristik wilayah rawan bencana.
Salah satu model penanggulangan bencana
adalah model siklikal, yang
menggambarkan rangkaian siklus
penanggulangan bencana dengan tiga fase,
yaitu fase pra-bencana, fase saat terjadi
bencana, dan fase pascabencana (UNDP,
2012). Pada fase pra bencana terdapat
kegiatan mitigasi dan peringatan dini,
dimana  meningkatkan  kesiapsiagaan
masyarakat menjadi langkah penting untuk
mengurangi risiko dan meminimalkan
kerugian (Sinambela et al., 2021). The
United Nations Office for Disaster Risk
Reduction juga menegaskan bahwa
kerugian akibat bencana gempa bumi
dapat diminimalkan melalui langkah
kesiapsiagaan yang optimal (UNDRR,
2024).

Menurut Lembaga lImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan United
Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization (UNESCO),
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana
dipengaruhi oleh lima faktor utama, yakni
pengetahuan dan sikap terhadap risiko
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bencana, kebijakan dan panduan, rencana
untuk keadaan darurat bencana, sistem
peringatan bencana serta kemampuan
untuk mobilisasi sumber daya (LIPI-
UNESCO/ISDR, 2006). Penelitian oleh
Lian et al., (2021) menunjukan bahwa
kesiapsiagaan yang baik dapat
menurunkan dampak bencana di masa
mendatang. Namun, Yousefi et al., (2019)
menegaskan bahwa pengetahuan saja tidak
cukup, karena kesiapsiagaan  sangat
dipengaruhi oleh sikap individu yang
menentukan apakah pengetahuan tersebut
akan  diterapkan  menjadi  perilaku
kesiapsiagaan.

Menurut teori perilaku, khususnya
Theory of Planned Behavior  (Ajzen,
1991), sikap berperan sebagai faktor utama
dalam membentuk niat dan perilaku
individu. Hal ini berarti bahwa sikap
positif terhadap kesiapsiagaan bencana
dapat mendorong munculnya niat dan
tindakan nyata dalam mempersiapkan diri
menghadapi keadaan darurat. Penelitian
oleh Najafi et al., (2017) menunjukkan
sikap positif akan meningkatkan keinginan
seseorang untuk melakukan tindakan
kesiapsiagaan dan berfungsi sebagai
"pemicu awal" yang menentukan apakah
seseorang akan bertindak saat menghadapi
risiko bencana.

Dampak bencana akan semakin
besar pada kelompok rentan. Menurut
Undang-undang  Republik  Indonesia
Nomor 24 Tahun 2007, anak-anak dan
kelompok disabilitas termasuk kedalam
kelompok rentan yang memiliki tingkat
kerentanan lebih besar terhadap bencana
dan peluang bertahan hidup yang lebih
rendah. Pada tahun 2024 tercatat 8.717
kelompok disabilitas di kota Bandung,
dengan 645 di antaranya kelompok
disabilitas dengan keterbatasan
pendengaran (Badan Pusat Statistik, 2024).

Tuna rungu adalah kondisi yang
menyebabkan  seseorang  kehilangan
pendengaran, sehingga mereka tidak dapat
mendengar dengan baik seperti orang
normal (World Health Organization,
2025). Kemampuan mereka dalam
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menerima informasi auditori, termasuk
peringatan dini bencana yang biasanya
disampaikan melalui suara seperti sirene,
pengumuman darurat atau instruksi lisan
terganggu  oleh  keterbatasan ini.
Keterlambatan informasi yang dialami
oleh penyandang tuna rungu bukan hanya
disebabkan oleh hambatan pendengaran
saja, akan tetapi juga karena terbatasnya
akses terhadap media peringatan dini
konvensional yang mayoritas masih
berbasis suara. Kondisi ini  dapat
menyebabkan keterlambatan dalam
merespons bahaya dan meningkatkan
risiko keselamatan saat bencana terjadi
(Fauziyah & Jannah, 2022). Selain itu,
terdapat strategi yang berbeda untuk
menyampaikan informasi  kebencanaan
bagi siswa tuna rungu yang berkomunikasi
melalui bahasa isyarat dibandingkan
dengan siswa reguler.

Penelitian sebelumnya sebagian
besar berfokus pada populasi umum, siswa
sekolah reguler atau guru di SLB. Namun,
penelitian yang secara khusus meneliti
siswa dengan kelompok disabilitas tuna
rungu belum banyak dilakukan. Dengan
demikian, kajian mengenai hubungan
antara sikap terhadap kesiapsiagaan dan
tingkat kesiapsiagaan terhadap bencana
gempa bumi pada kelompok disabilitas
tuna rungu penting dilakukan sebagai
upaya untuk menjawab kesenjangan
tersebut.

Hasil wawancara awal
menunjukkan bahwa meskipun sekolah
telah melaksanakan simulasi kesiapsiagaan
bencana sebagai upaya peningkatan
keterampilan, masih terdapat perbedaan
tingkat kesiapsiagaan di antara siswa
dimana tiga siswa mengatakan sudah
memahami  dan  mengetahui  cara
menyelamatkan diri ketika terjadi gempa
dan bahkan dua di antaranya mampu
melindungi diri dengan baik. Namun, tiga
siswa lainnya masih  menunjukkan
kemampuan  yang  kurang  dalam
melindungi diri saat bencana terjadi.

SLBN Cicendo Kota Bandung
merupakan sekolah luar biasa yang
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melayani siswa dengan tuna rungu dan
secara geografis berada dekat dengan
kawasan Sesar Lembang yang memiliki
risiko gempa bumi tinggi. Kondisi tersebut
menjadikan  sekolah  memiliki  peran
penting untuk menanamkan sikap tanggap
dan meningkatkan kesiapsiagaan mereka
terutama bagi kelompok disabilitas tuna
rungu.

Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini dengan
metode kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan cross sectional pada siswa
dengan kelompok disabilitas tuna rungu
pada kelas 10, 11 dan 12 SLB Negeri
Cicendo sebanyak 40 siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian
menggunakan teknik total sampling
dengan pengambilan sampel sehari pada
tanggal 30 Januari 2026 dan jumlah
sampel yang berhasil dikumpulkan adalah
38 siswa.

Variabel independen penelitian ini
adalah sikap terhadap kesiapsiagaan
bencana gempa bumi yang didefinisikan
sebagai Kecenderungan individu akan
merespons baik secara positif atau negatif
terhadap kesisapsiagaan bencana gemoa
bumi pada kelompok disabilitas tuna rungu
yang diukur menggunakan kuesioner sikap
Hasil Penelitian

kesiapsiagaan yang dikembangkan oleh
Emaliyawati (2025) yang hanya memakai
komponen preparedness dan terdiri dari 6
item pertanyaan dengan menggunakan
mean dari responden lalu didapatkan nilai
mean sebesar 21,92 dan dikategorikan >
21,92 dikategorikan memiliki sikap positif
dan < 21,92 dikategorikan memiliki sikap
negatif. Variabel dependen penelitian ini
adalah tingkat kesiapsiagaan bencana
gempa bumi yang didefinisikan rangkaian
kegiatan yang dilakukan kelompok
disabilitas tuna rungu untuk
mengantisipasi  bencana gempa bumi
dengan parameter pengetahuan mengenai
bencana, rencana Kkegiatan bencana,
peringatan bencana, dan mobilisasi sumber
daya yang diukur menggunakan kuesioner
LIPI-UNESCO/ISDR ~ (2006)  yang
dimodifikasi Febryani (2022).

Instrumen yang digunakan telah
melalui uji validitas serta reliabilitas dan
pengumpulan data dilakukan
menggunakan lembar Kkuesioner yang
diambil secara langsung ke masing-masing
kelas. Analisis hubungan antara variabel
Sikap terhadap kesiapsiagaan dan tingkat
kesiapsiagaan terhadap gempa bumi
dilakukan menggunakan uji  korelasi
pearson correlation.

Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia dan kelas yang

ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Karakteristik Responden (n=38)

Karakteristik f %
Jenis Kelamin Laki-Laki 22 57,9
Perempuan 16 42,1
Usia 16 Tahun 12 31,6
17 Tahun 12 31,6
18 Tahun 9 23,7

19 Tahun 1 2,6
20 Tahun 4 10,5
Kelas X 11 28,9
Xl 16 42,1
Xl 11 28,9

Karakteristik responden ini meliputi jenis kelamin, usia dan kelas. Berdasarkan Tabel 1
menunjukan bahwa mayoritas reponden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 responden
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(57,9%) berdasarkan usia, sebagian besar responden berada pada usia 16 dan 17 tahun

dengan jumlah 24 responden (63,2%). Sementara itu, berdasarkan tingkat kelas, mayoritas
respondenn berada di kelas XI sebanyak 16 responden (42,1%).

Tabel 2 Distribusi Sikap Responden (n = 38)

Sikap f %
Positif 26 68,4
Negatif 12 31,6
Total 38 100

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa dari total responden memiliki sikap yang positif
yakni 26 responden (68,4%).

Tabel 3 Tingkat Kesiapsiagaan (n = 38)

Tingkat Kesiapsiagaan f (%)
Belum Siap 1 2,6
Kurang Siap 5 13,2
Hampir Siap 8 21,1

Siap 15 39,5
Sangat Siap 9 23,7

Berdasarkan tabel tingkat kesiapsiagaan (Tabel 3) sebagian besar responden memiliki tingkat
kesiapsiagaan pada kategori siap, yakni sebanyak 15 responden (39,5%).

Tabel 4 Item dari Setiap Parameter dengan Jumlah Salah Tertinggi

Jawaban Salah

Parameter Pertanyaan Tertinggi (%)
Pengetahuan 1. Apakah hari dan jam terjadinya gempa bumi
Tentang dapat diketahui? 78,9%
Bencana (KAP) '
2. Apa yang dimaksud dengan bencana alam? 73.7%
Kerusuhan sosial/politik ’
3. Apa saja penyebab terjadinya gempa bumi? 71%
Pengeboran minyak
Rencana 1. Apakah kamu bisa mendapatkan materi berikut ini
Tanggap di sekolah? VCD dan kaset tentang gempa 47,4%
Darurat (EP) '
2. Apakah di sekolahmu ada hal-hal berikut ini?
Dokter kecil/Palang Merah Remaja (PMR) atau 42,1%
sejenisnya
Sistem .
Peringatan 1. i;ﬁ?ja/bﬁr;iu tahu, apakah ada perbedaan 31.6%
Bencana (WS)

Pada tabel 4 menunjukan bahwa hasil pertanyaan dengan paling tinggi salah pada setiap
parameter. Pada parameter Pengetahuan Tentang Bencana (KAP), pertanyaan dengan
jawaban salah tertinggi terdapat pada pertanyaan mengenai hari dan jam terjadinya gempa
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bumi dapat diketahui (78,9%). Selanjutnya pada parameter Rencana Tanggap Darurat (EP),
pertanyaan dengan jawaban salah tertinggi ada pada pertanyaan terkait ketersediaan materi
seperti VCD atau kaset tentang gempa di sekolah (47,4%). Kemudian pada parameter Sistem
Peringatan Bencana (WS) pertanyaan dengan jawaban salah tertinggi ada pada pertanyaan
tentang perbedaan tanda atau bunyi peringatan bencana (31,6%).

Tabel 5 Hasil uji Pearson Corralation Hubungan Sikap terhadap Kesiapsiagaan dengan
Tingkat Kesiapsiagaan

Variabel p r

Sikap terhadap Kesiapsiagaan Bencana Gempa
Bumi 0,000 0,555

Kesiapsiagaan terhadap Bencana Gempa Bumi

Berdasarkan hasil analisis Pearson Corralation (Tabel 1. 5), diketahui bahwa nilai signifikan
pada penelitian ini yaitu 0,000 (< 0,05) sehingga nilai tersebut menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap terhadap kesiapsiagaan dengan tingkat kesiapsiagaan
pada kelompok disabilitas tuna rungu SLB Negeri Cicendo Kota Bandung.

Selain itu, hasil menunjukan bahwa nilai koefisian kolerasi antara sikap terhadap
kesiapsiagaan dengan tingkat kesiapsiagaan adalah 0,555. Nilai tersebut menunjukan bahwa
hubungan positif kedua variabel pada tingkat sedang (0,555) dengan arah positif yang artinya
semakin positif sikap terhadap kesiapsiagaan maka semakin tinggi tingkat kesiapsiagaannya.
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Pembahasan

Hasil ~ penelitian ~ menunjukan
bahwa lebih dari separuh siswa di SLB
Negeri Cicendo Kota Bandung
menunjukan sikap yang positif (68,4%).
Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
siswa telah memiliki pemahaman yang
baik mengenai pentingnya kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana gempa bumi.
Sikap positif ini dipengaruhi oleh adanya
pengetahuan terkait kesiapsiagaan bencana
gempa bumi yang dilakukan dengan cara
memberikan edukasi dan melakukan
simulasi evakuasi oleh sekolah. Temuan
dalam penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian Putri et al., (2023) yang
menunjukan bahwa pengetahuan yang baik
terkait kesiapsiagaan cenderung akan
menghasilkan sikap yang positif.

Menurut  Theory of Planned
Behavior yang dikembangkan oleh Ajzen,
(1991) yang menjelaskan bahwa tedapat
berbagai faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap diantaranya
pengalaman pribadi. SLB Negeri Cicendo
Kota Bandung telah melaksanakan
simulasi Standar Operasional Prosedur
(SOP) kesiapsiagaan bencana sebagai
bagian dari program kesiapsiagaan
sekolah.  Keikutsertaan siswa dalam
simulasi  tersebut dapat memberikan
pengalaman nyata mengenai bagaimana
menghadapi bencana gempa bumi dengan
mengetahui teknik melindungi diri dari
potensi bahaya, jalur evakuasi dan posisi
titik kumpul. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Ramadhan (2023) di SLB
Negeri Cicendo Kota Bandung yang
menunjukkan bahwa penilaian siswa
terhadap upaya pengurangan  risiko
bencana berada pada kategori tinggi.

Selain itu, faktor lain yang
berperan dalam pembentuk sikap adalah
institusi pendidikan. Dengan menyediakan
lingkungan yang mendukung upaya
penanggulangan bencana di sekolah, baik
dalam bentuk fasilitas fisik seperti
pemasangan jalur evakuasi dan titik
kumpul maupun kegiatan non-fisik seperti
edukasi dan latihan kesiapsiagaan. Temuan
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ini didukung juga oleh Ramadhan (2023)
yang menunjukkan adanya upaya nyata
sekolah dalam membentuk sikap positif
terhadap pengurangan risiko bencana di
SLB Negeri Cicendo Kota Bandung.
Untuk meningkatkan sikap siswa, sekolah
dapat melakukan pendekatan
mengggunakan media pembelajaran yang
menarik  dan  interaktif.  Penelitian
sebelumnya oleh (Prasetyaningsih et al.,
2025) menunjukkan bahwa edukasi
kebencanaan yang dikemas secara
interaktif ~ dan  terintegrasi  dalam
pembelajaran sekolah mampu
meningkatkan  pengetahuan  sekaligus
membentuk sikap kesiapsiagaan siswa
yang lebih positif terhadap bencana.

Dari hasil penelitian menunjukan
bahwa mayoritas siswa di SLB Negeri
Cicendo Kota Bandung berada pada
ketegori “Siap” (39,5%) dan “Sangat Siap”
(23,7%). Berdasarkan hasil ini
menunjukan bahwa siswa sudah memiliki
pengetahuan dan keterampilan dasar
mengenai bagaimana menghadapi bencana
gempa bumi. Namun masih terdapat siswa
yang berada dalam kategori “Belum Siap”
(2,6%) dan “Kurang Siap” (13,2%).

Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa terdapat perbedaan
tingkat  kesiapsiagaan  siswa  yang
menandakan bahwa pelatihan simulasi
yang telah dilakukan belum sepenuhnya
membentuk kesiapsiagaan seluruh siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Putra et al., (2021) yang
mengungkapkan bahwa pembelajaran di
kelas yang dikombinasikan dengan
pelatihan praktik akan lebih efektif
dibanding hanya teori karena hal tersebut
bisa meningkatkan kemampuan siswa
dalam merespons bahaya bencana.

Terdapat parameter kesiapsiagaan
siswa yang masih kurang dan perlu
ditingkatkan, yakni pada parameter
pengetahuan tentang bencana, rencana
tanggap darurat dan sistem peringatan
bencana. Pada parameter pengetahuan
tentang bencana (KAP), persentase
kesalahan  tertinggi  terdapat  pada
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pertanyaan mengenai apakah hari dan jam
terjadinya gempa bumi dapat diketahui,
yaitu sebesar 78,9%. Hal ini menunjukkan
bahwa masih banyak responden yang
memiliki pemahaman kurang tepat terkait
karakteristik gempa bumi yang tidak dapat
diprediksi secara pasti. Selain itu,
kesalahan juga cukup tinggi pada
pemahaman terkait definisi bencana alam
yang mencakup kerusakan sosial/politik
(73,7%) serta penyebab terjadinya gempa
bumi seperti pengeboran minyak (71%),
yang menandakan bahwa masih terdapat
siswa yang miskonsepsi terkait konsep
dasar bencana. Pengetahuan mengenai
kesiapsiagaan bencana merupakan hal
yang penting yang perlu ditanamkan sejak
dini melalui lingkungan pendidikan formal
untuk  membentuk  kesadaran  dan
meningkatkan kemampuan respons siswa
dalam  menghadapi  situasi  darurat.
Penelitian yang dilakukan Handayani et
al., (2024) menunjukan bahwa
pelaksanaan pelatihan dengan pendekatan
interaktif, seperti simulasi dan pertolongan
pertama dalam kegawatdaruratan mampu
meningkatkan pemahaman dan
kesiapsiagaan siswa.

Pada parameter rencana tanggap
darurat (EP), item dengan jumlah
kesalahan  tertinggi  terdapat pada
pertanyaan mengenai ketersediaan materi
pembelajaran seperti VCD dan kaset
tentang gempa di sekolah (47,4%) serta
keberadaan  kegiatan  seperti  dokter
kecil/Palang Merah Remaja (PMR)
(42,1%). Hasil menunjukan bahwa siswa
belum pernah mendapatkan materi melalui
VCD dan kaset tentang gempa bumi,
sedangkan penyampaian materi
kesiapsiagaan bencana melalui media
audiovisual dapat menjadi  strategi
pembelajaran yang membantu
meningkatkan  pengetahuan  mengenai
gempa bumi. Namun, bagi siswa dengan
keterbatasan pendengaran, penggunaan
media yang hanya berbasis audio saja
kurang efektif dan berpotensi menghambar
pemahaman. Oleh Kkarena itu, perlu
dilakukan pengembangan media edukasi
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yang adaptif dan sesuai dengan
karakteristik kelompok disabilitas.
Penelitian dilakukan Andrayani et al.,
(2025) menunjukan bahwa penggunaan
buku Pop Up Book for Disability
(POBODY) terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan kelompok disabilitas
mengenai kesiapsiagaan bencana.

Selain itu, sekolah belum memiliki
program dokter kecil atau Palang Merah
Remaja (PMR) sebagai ekstrakurikuler.
Kondisi tersebut menjadi perhatian, karena
keberadaan dokter kecil atau PMR
memiliki peran yang cukup penting dalam
membentuk sikap tanggap di sekolah.
Penelitian yang dilakukan Ramadhani et
al., (2026) mengungkapkan Palang Merah
Remaja (PMR) berdampak positif terhadap
peningkatan kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi bencana. Keberadaan PMR
tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan
ekstrakurikuler, tetapi juga berperan
sebagai sarana strategis dalam membangun
budaya sadar bencana di lingkungan
sekolah.

Selanjutnya, pada parameter sistem
peringatan bencana (WS), persentase
kesalahan  tertinggi  terdapat pada
pertanyaan mengenai perbedaan tanda atau
bunyi peringatan bencana, yaitu sebesar
31,6%. Meskipun persentasenya lebih
rendah dibandingkan parameter lainnya,
namun hasil tersebut tetap menunjukkan
adanya keterbatasan pemahaman siswa
terhadap  sistem  peringatan  yang
digunakan saat terjadi bencana.
Keterbatasan ini menjadi penting untuk
diperhatikan karena keberhasilan sistem
peringatan dini ini sangat bergantung pada
pemahaman siswa tentang tanda dan alat
peringatan, sebagaimana dikemukakan
oleh Basher (2006).

Namun demikian, penggunaan
sistem peringatan dini berbasis audio
seperti sirine tidak efektif bagi kelompok
disabilitas tuna rungu karena
keterbatasannya dalam menerima suara
yang  menyebabkan  mereka tidak
menyadari adanya bahaya. Dengan
demikian, dibutuhkan bentuk peringatan
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yang lebih inklusif. Studi oleh Mirza et al.,
(2024) mengungkapkan bahwa sistem
peringatan dini yang menggabungkan
sinyal visual berupa lampu berkedip dan
getaran (vibrasi) terbukti lebih efektif
dalam memberikan peringatan kepada
kelompok disabilitas tuna rungu.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa seluruh siswa SLB Negeri Cicendo
Kota Bandung memiliki sikap positif
terhadap kesiapsiagaan bencana (68,4%)
dan tingkat kesiapsiagaan yang tergolong
siap (39,5%) dan sangat siap (23,7%).
Analisis uji pearson correlation
mengungkapkan adanya hubungan
signifikan antara sikap dan kesiapsiagaan,
dengan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05),
meskipun kekuatan hubungan tergolong
sedang (r = 0,555). Hasil ini menandakan
bahwa sikap yang positif memiliki peran
penting dalam kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi bencana gempa bumi.

Upaya meningkatkan sikap positif
dan  Kkesiapsiagaan  bencana  dapat
dilakukan melalui penyuluhan, simulasi
kebencanaan  dan mengintegrasikan
manajemen risiko bencana ke dalam
kurikulum sekolah. Temuan ini didukung
oleh Putra et al, (2021) vyang
mengembangkan  kurikulum  mitigasi
bencana kedalam intrakurikuler dan
ekstrakurikuler yang menghasilkan bahwa
adanya peningkatan kemampuan siswa
dalam merespons bencana.

Selain itu, kerja sama dengan pihak
eksternal seperti Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) atau Palang
Merah Indonesia (PMI) bisa menjadi
solusi yang efektif dalam meningkatkan
sikap dan juga kesiapsiagaan siswa. Hal
tersebut sejalan dengan temuan Zahrani et
al.,, (2023) dan Halimah & Susilawati
(2023) menunjukan peran pihak eksternal
memiliki kontribusi yang penting dalam
pembentukan sikap dan juga kesiapsiagaan
dimana BPBD berperan dalam
memberikan edukasi serta pelatihan dan
sementara PMR berfungsi sebagai wadah
internal sekolah yang bisa memperkuat
keterampilan tanggap darurat siswa.
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Peran lingkungan sekolah memiliki
kontribusi yang sangat signifikan dalam
mendukung pelaksanaan mitigasi dan
penanggulangan  bencana,  khususnya
dalam membentuk sikap kesiapsiagaan
siswa. Hal tersebut dapat direalisasikan
melalui  pendekatan nonfisik, seperti
pemberian edukasi kebencanaan serta
pelaksanaan latihan kesiapsiagaan secara
rutin, yang kemudian diperkuat dengan
dukungan sarana fisik berupa penyediaan
jalur evakuasi yang jelas dan titik kumpul
yang mudah diakses. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Ramadhan (2023) yang
menyatakan ~ bahwa  sekolah  telah
melakukan  berbagai  upaya  untuk
menumbuhkan sikap positif terhadap
pengurangan risiko bencana, salah satunya
melalui penyediaan jalur evakuasi dan titik
kumpul. Selain itu, keberadaan fasilitas
pendukung, sistem peringatan yang ramah
dan mudah diakses, serta pelaksanaan
simulasi secara berkala turut berperan
dalam meningkatkan kesiapan siswa dalam
menghadapi potensi bencana. Oleh karena
itu, peningkatan kesiapsiagaan pada
kelompok tuna rungu perlu dilakukan
secara berkesinambungan melalui
pendekatan pendidikan yang adaptif dan
terstruktur, sehingga mampu membentuk
sikap responsif serta kesiapan yang
optimal dalam  menghadapi  situasi
bencana.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
kepada 38 siswa SLB Negeri Cicendo
Kota Bandung, didapatkan hasil bahwa
mayoritas siswa memiliki sikap terhadap
kesiapsiagaan yang positif. Selain itu,
mayoritas siswa SLB Negeri Cicendo Kota
Bandung memiliki tingkat kesiapsiagaan
dalam kategori siap dan sangat siap.
Berdasarkan analisis yang dilakukan,
ditemukan adanya hubungan yang
signifikan antara  sikap  terhadap
kesiapsiagaan dan tingkat kesiapsiagaan
gempa bumi pada siswa SLB Negeri
Cicendo Kota Bandung dengan kekuatan
hubungan dua variabel tersebut tergolong
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sedang dengan arah positif, yang artinya
dimana semakin tinggi sikap maka
semakin tinggi kesiapsiagaan. Sikap positif
ini  dipengaruhi  oleh  pengetahuan,
pengalaman  melalui  simulasi  serta
dukungan lingkungan sekolah. Namun,
masih terdapat sebagian siswa dengan
kesiapsiagaan ~ yang  rendah  yang
disebabkan oleh keterbatasan pemahaman,
kurangnya media pembelajaran yang
adaptif serta belum optimalnya sistem
peringatan dan program pendukung. Hal
ini  menunjukkan bahwa selain sikap,
terdapat  faktor lain  yang  turut
memengaruhi kesiapsiagaan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya berkelanjutan
melalui edukasi interaktif, penyediaan
fasilitas yang inklusif dan kolaborasi
dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan kesiapsiagaan siswa secara
optimal.

Saran

Diharapkan SLB Negeri Cicendo
mengadakan simulasi dan pelatihan
kesiapsiagaan secara rutin dan
berkelanjutan yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa tuna rungu serta
melibatkan instansi  eksternal  seperti
BPBD dan BMKG untuk meningkatkan
sikap siaga dan pemahaman mitigasi
bencana. Tenaga keperawatan, khususnya
di bidang kegawatdaruratan, diharapkan
tidak hanya memberikan  pelatihan
manajemen bencana, tetapi juga menyusun
panduan evakuasi dalam format visual
seperti piktogram atau gambar sederhana
yang mudah dipahami oleh siswa tuna
rungu, serta menempelkannya di setiap
kelas sebagai pengingat konstan dalam
menghadapi situasi darurat. Selain itu,
tenaga keperawatan perlu berkolaborasi
dengan institusi  pendidikan  dalam
merancang program pelatihan
kesiapsiagaan yang sesuai  dengan
karakteristik siswa tuna rungu.

Selain itu, diharapkan untuk
penelitian dilakukan penyesuaian serta
penyederhanaan  terhadap  instrumen
kuesioner sikap agar data yang diperoleh
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lebih  valid. Selain itu, diharapkan
memperluas populasi penelitian pada
kelompok disabilitas  lainnya  guna
memperoleh gambaran kesiapsiagaan yang
lebih  komprehensif serta mendukung
penyusunan  program  mitigasi  yang
inklusif dan tepat sasaran.
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